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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana keputusan mahasiswa jurusan manajemen 

Universitas Pendidikan Ganesha untuk membeli produk perawatan kulit Wardah dipengaruhi oleh persepsi merek dan 

kualitas produk. Penelitian ini menggunakan teknik survei dan bersifat kuantitatif. Pengambilan sampel secara purposif 

digunakan untuk memilih 120 responden sebagai sampel. Kuesioner yang telah menjalani uji validitas dan reliabilitas 

digunakan untuk mengumpulkan data. Regresi linier berganda, uji-t parsial, uji-F simultan, dan koefisien determinasi (R2) 

adalah metode analisis data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Variabel kualitas produk juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Secara simultan, 

citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa citra merek dan kualitas produk merupakan faktor 

penting dalam membentuk keputusan pembelian skincare Wardah pada mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas 

Pendidikan Ganesha.

Kata Kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 

Abstract: The purpose of this study is to ascertain how Ganesha University of Education 

management majors' decisions to buy Wardah skincare products are influenced by brand 

perception and product quality.  This study uses a survey technique and is quantitative in 

nature.  Purposive sampling was used to pick 120 respondents for the sample.  A 

questionnaire that has undergone validity and reliability testing was used to collect data.  

Multiple linear regression, the partial t-test, the simultaneous F-test, and the coefficient of 

determination (R2) were the methods of data analysis that were employed.  The results of 

the study indicate that the brand image variable has a positive and significant effect on 

purchasing decisions with a significance value of 0.000 (<0.05). The results of the study 

indicate that the brand image variable has a positive and significant effect on purchasing 

decisions with a significance value of 0.000 (<0.05). The product quality variable also has 

a positive and significant effect on purchasing decisions with a significance value of 0.000 

(<0.05). Simultaneously, brand image and product quality have a positive and significant 

effect on purchasing decisions with a significance value of 0.000 (<0.05). Thus, it can be 

concluded that brand image and product quality are important factors in forming 

purchasing decisions for Wardah skincare among students of the Management 

Department of Ganesha University of Education. 
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Pendahuluan  

Industri kosmetik di Indonesia terus mengalami pertumbuhan pesat seiring 

meningkatnya kebutuhan masyarakat, terutama wanita, yang kini menganggap kosmetik 

sebagai kebutuhan dasar. Tidak hanya untuk kecantikan, kosmetik juga berkembang 

menjadi produk perawatan kesehatan kulit atau skincare, bahkan mulai merambah pasar 

pria dan anak-anak. Kondisi ini memicu munculnya beragam produk skincare serta klinik 

kecantikan di berbagai daerah. Sejarah kosmetik yang telah ada sejak abad ke-19 

menunjukkan bahwa penggunaannya kini tidak hanya sebatas mempercantik diri, tetapi 

juga untuk menjaga kesehatan kulit, sehingga keamanan dan kualitas bahan menjadi faktor 

penting. Wardah, sebagai salah satu merek besar lokal yang dimiliki PT. Paragon 

Technology and Innovation (PTI) sejak 1995, hadir dengan keunggulan sertifikasi halal dari 

MUI dan izin resmi BPOM, sehingga dipercaya oleh konsumen. Pada awal 2022, penjualan 

kosmetik di Indonesia mencapai Rp 129,1 miliar, dengan produk face care mendominasi 

39,4% pasar, disusul body Industri kosmetik di Indonesia terus mengalami pertumbuhan 

pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat, terutama wanita, yang kini 

menganggap kosmetik sebagai kebutuhan dasar. Tidak hanya untuk kecantikan, kosmetik 

juga berkembang menjadi produk perawatan kesehatan kulit atau skincare, bahkan mulai 

merambah pasar pria dan anak-anak. Kondisi ini memicu munculnya beragam produk 

skincare serta klinik kecantikan di berbagai daerah. Sejarah kosmetik yang telah ada sejak 

abad ke-19 menunjukkan bahwa penggunaannya kini tidak hanya sebatas mempercantik 

diri, tetapi juga untuk menjaga kesehatan kulit, sehingga keamanan dan kualitas bahan 

menjadi faktor penting. Wardah, sebagai salah satu merek besar lokal yang dimiliki PT. 

Paragon Technology and Innovation (PTI) sejak 1995, hadir dengan keunggulan sertifikasi 

halal dari MUI dan izin resmi BPOM, sehingga dipercaya oleh konsumen. Pada awal 2022, 

penjualan kosmetik di Indonesia mencapai Rp 129,1 miliar, dengan produk face care 

mendominasi 39,4% pasar, disusul body care 13,7%, dan parfum 9,4%. Persaingan antar brand 

semakin ketat, dan Wardah menjadi salah satu pemain utama yang terus berinovasi untuk 

mempertahankan loyalitas konsumen di pasar kecantikan Indonesia. 

Tabel 1. Top Penjualan Produk Kosmetik 

Nama Brand 2022 (%) 2023 (%) 2024 (%) 

Biore 14.30 15.80 21.50 

Garnier 14.40 17.00 13.10 

Ponds 24.50 25.30 10.10 

Wardah 10.10 6.90 8.60 

Sumber: Topbrand-award.com 

Berdasarkan data Tabel .1 diatas yang diambil dari Top Brand Index, yang merupakan 

salah satu lembaga survey yang ada di Indonesia, menerangkan bahwa merek Wardah 

pada kategori perawatan wajah facial wash mengalami penurunan pembelian selama 2 

tahun terakhir. Data top penjualan produk kosmetik diatas memperlihatkan tahun 2022 

Wardah memiliki proporsi 10,10% lalu menurun di tahun 2023 sebesar 6,90% dan 2024 
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sebesar 8,60%. Berdasarkan data yang sudah dijelaskan sebelumya memperlihatkan bahwa 

terjadi penurunan minat masyarakat terhadap produk kecantikan dengan merek Wardah. 

Berdasarkan fenomena fakta lapangan yang ditinjau dari penyebaran kuesioner awal 

terhadap target produk, berdasarkan dari 25 responden dengan jumlah peminat skincare 

Wardah sebanyak 18 orang perempuan dan 7 orang laki- laki ditemukan bahwa sebanyak 

47% setuju Wardah memiliki reputasi yang baik di pasar kosmetika, sebanyak 52,9% setuju 

mengatakan bahwa Wardah merupakan produk yang inovatif dalam menciptakan produk, 

sebanyak 47,1% setuju mengatakan bahwa Wardah selalu menawarkan produk yang aman 

sesuai dengan kebutuhan kulit, sebanyak 47,1% setuju mengatakan Wardah memberikan 

produk yang bermanfaat untuk perawatan kulit dan kecantikan, sebanyak 58,8% setuju 

mengatakan bahwa produk Wardah berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan 

penggunaannya, sebanyak 52,9% mengatakan cukup dalam pemenuhan ekspetasi dalam 

hal kinerja Wardah, sebanyak 58,8% setuju mengatakan produk Wardah memberikan hasil 

yang konsisten saat digunakan, sebanyak 64,7% mengatakan cukup setuju mengatakan 

penting untuk mengetahui lebih banyak tentang produk Wardah sebelum memutuskan 

untuk membeli, sebanyak 47,1% mengatakan cukup setuju untuk mencari informasi tentang 

harga dan ulasan produk sebelum membeli produk tersebut, sebanyak 52,9% mengatakan 

cukup setuju untuk membeli produk Wardah sebagai pemenuhan kebutuhan hidup, 

sebanyak 64,7% mengatakan cukup setuju dengan membeli produk Wardah dapat 

menyelesaikan permasalahan kulit pada pelanggan. 

Menurut Tjiptono (2015) menjelaskan bahwa pandangan konsumen terhadap suatu 

merek saat memikirkan produk tertentu dikenal sebagai citra mereknya. Pendapat 

pelanggan terhadap merek barang tertentu dapat dibentuk oleh pengalaman mereka dalam 

melakukan pembelian, serta oleh informasi yang mereka pelajari tentang merek tersebut 

secara daring atau dari orang lain. Merek yang baik adalah merek yang dikenal oleh 

masyarakat umum. Menurut Utama & Suarmanayasa (2023), pengenalan merek 

menandakan bahwa merek tersebut sudah memiliki reputasi di masyarakat, baik reputasi 

tersebut menguntungkan maupun tidak menguntungkan. Pelanggan akan menggunakan 

citra merek sebagai panduan untuk menilai suatu produk ketika mereka tidak memiliki 

pemahaman mendasar tentangnya. Jika suatu perusahaan memiliki reputasi yang baik, 

pelanggan dapat memutuskan untuk membeli produk yang mereka minati (Murniasih & 

Telagawathi, 2023). Keberhasilan kompetitif suatu produk dapat sangat dipengaruhi oleh 

citra mereknya, baik positif maupun negatif (Diantara & Yudiaatmaja, 2025). Ketika suatu 

produk memiliki citra merek yang negatif, pelanggan cenderung tidak mempercayai 

kemampuannya dalam memengaruhi keputusan pembelian mereka, dan ketika suatu 

produk memiliki citra merek yang positif, konsumen cenderung melakukan pembelian. Hal 

ini sejalan dengan studi (Rohman & Sukaris, 2024) yang menemukan bahwa citra merek 

memengaruhi keputusan pembelian secara positif. Senada dengan itu, penelitian Yunika & 

Saragih (2024) mengungkapkan bahwa citra merek secara signifikan dan positif 

memengaruhi pilihan konsumen. 

H1: Adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian skincare Wardah. 
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Menurut Kotler & Armstrong (2008) yang menyatakan bahwa kualitas suatu produk 

ditentukan oleh kapasitasnya untuk memenuhi tujuan yang dimaksudkan, termasuk 

akurasi, ketergantungan, daya tahan, kesederhanaan penggunaan dan pemeliharaan, dan 

kualitas lainnya. Suatu produk dianggap berkualitas tinggi ketika dapat mencapai fungsi 

yang dimaksudkan atau beroperasi sebagaimana mestinya. Karena pembeli sering 

mengevaluasi kualitas intrinsik suatu produk sebelum melakukan pembelian, produk 

berkualitas tinggi tidak diragukan lagi dapat membujuk mereka untuk membelinya. 

Pelanggan akan mencari produk berkualitas tinggi untuk memenuhi keinginan mereka 

(Triandika & Putra, 2023). Dalam hal ini, kualitas teknis atau fisik dikombinasikan dengan 

persepsi kualitas, yang meliputi pengalaman pelanggan, layanan, dan reputasi merek. 

Dengan demikian, pendapat konsumen tentang kualitas produk yang mereka beli memiliki 

dampak besar pada pilihan mereka (Rahmadhini & Telagawathi, 2023). Dengan demikian, 

kemampuan suatu produk untuk memenuhi tuntutan dan keinginan pelanggannya 

menentukan kualitasnya (Yudha & Yulianthini, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pakan & Purwanto (2022) yang menemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh 

yang besar dan positif terhadap keputusan pembelian. Hasil serupa juga diperoleh oleh 

(Khumaeroh et al, 2021) yang menemukan bahwa keputusan pembelian pelanggan 

dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh kualitas produk. H2: Adanya pengaruh 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian skincare Wardah. 

Keputusan pembelian, menurut Schiffman dan Kanuk, adalah pilihan yang dibuat di 

antara dua kemungkinan atau lebih dengan kata lain, seseorang harus memiliki akses ke 

pilihan lain saat membuat keputusan. Keputusan pembelian adalah proses di mana 

konsumen memutuskan barang atau jasa mana yang akan dibeli berdasarkan kebutuhan 

atau preferensi mereka (Widiana & Telagawathi, 2024). Proses ini mau tidak mau 

memengaruhi tindakan yang dilakukan konsumen ketika mereka membeli sesuatu dari 

suatu bisnis, dengan setiap klien membentuk rutinitas atau praktik tertentu sebelum, 

selama, dan setelah penggunaan produk (Selviyanti & Telagawathi, 2023).  Kualitas produk 

dan citra merek adalah dua elemen penting yang berpadu memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Kesan pertama konsumen terhadap suatu produk, termasuk 

pandangan mereka tentang legitimasi, reputasi, dan nilainya, dipengaruhi oleh citra 

mereknya. Di sisi lain, kualitas produk menunjukkan seberapa baik suatu barang 

memenuhi harapan pelanggan tentang daya tahan, fungsionalitas, dan penampilan. Pada 

kenyataannya, citra merek mungkin menarik perhatian pelanggan pada awalnya, tetapi 

kualitas produk pada akhirnya akan menentukan seberapa puas mereka dengan pembelian 

mereka. Keputusan pembelian di sektor perawatan kulit, seperti produk Wardah, sangat 

dipengaruhi oleh kombinasi citra merek yang halal, aman, dan religius dengan kualitas 

produk yang mapan. Penelitian Rohman & Sukaris (2024), yang menemukan bahwa citra 

merek dan kualitas produk memiliki dampak besar pada keputusan pembelian secara 

bersamaan, mendukung hal ini. H3: Adanya pengaruh antara citra merek dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian skincare Wardah 
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Berdasarkan hal itu dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: (1) Apakah 

terdaplat pengarluh citr la melrek terhladap kepultusan pemlbelian skincare Wardah? (2) 

Apaklah terdalpat penlgaruh kualit las prloduk terhaldap keputulsan pemblelian skincare 

Wardah? (3) Alpakah telrdapat pengalruh antlara citlra merek daln kuallitas plroduk terhadalp 

keputuslan pemlbelian skincare Wardah? Berdlasarkan rumusan masalah yang ada, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian secara parsial, (2) pengalruh kulalitas plroduk slecara parlsial terhadap keputusan 

pembelian, dan (3) pengaruh seclara simulltan antalra citlra merlek daln kulalitas produk 

terhadap keputusan pembelian skincare Wardah. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang 

masalah penelitian ini, serta adanya kesenjangan pada penelitian-penelitian terdahulu 

tentang pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian, maka 

temuan penelitian ini tentang hubungan antar variabel tidak sepenuhnya konsisten. Maka 

hal ini membuat peneliti tertarik melakukan analisis penelitian dengan judul “Pengaruh 

Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Skincare Wardah pada 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha”. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Popul lasi dallam pelnelitian inli 

adallah seluruh konsumen di jurusan manajemen yan lg melakuklan pembellian. Menurut 

Sugiyono dalam (Ajijah & Selvi, 2021) Sampell aldalah blagian darli ukluran daln kalrakteristik 

populasli. Ulntuk menentukan ukuran sampe ll yanlg dilambil dlari poplulasi, peneliti 

menggunakan rumus yang diusulkan oleh Isaac dan Michael. Ferdinand (2006) 

menyatlakan balhwa julmlah salmpel dalalm sualtu penlelitian belrgantung pada jumllah 

paralmeter yalng diestilmasi. Penelitian ini juga menggunakan 12 indikator (12 x 5 = 60), dan 

ukuran sampel maksimum yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 12 x 10 = 120 

responden. Dalam penelitian ini, 120 pelanggan digunakan sebagai responden. Adapun 

kriteria yang digunakan untuk mendapatkan responden antara lain: (1) Responden adalah 

mahasiswla jurusaln Manlajemen Univlersitas Pendidikan Ganesha. (2) Responden adalah 

pengguna produk skincare Wardah. (3) Responden berusia minimal 17 tahun. Me ltode 

pengumpullan datla dallam penellitian inli adallah penglumpulan dalta melalui kuesiloner. 

Denlgan kuesionler inli, resplonden dliminta unltuk menlgisi sebualh jawalban dalri setilap 

pertalnyaan ylang tersledia delngan skala pelngukuran 1 slampai denlgan 5. Untulk 

melnentukan skolr pilihlan jalwaban anlgket menggunakan skala Likert. Dalam penelitian ini, 

skala Likert digulnakan untulk melngukur silkap, penldapat, dlan perselpsi seselorang altau 

sekellompok orlang tenltang fenlomena solsial. Selain kuesioner juga menggunakan studi 

dokumentasi yang dimana merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data atau informasi dari berbagai 

dokumen tertulis, baik yang bersifat formal maupun informal. Peng lujian instrulmen 

dilakuklan melalui uji validitas dan reliabillitas menlggunakan prlogram Statistical Package for 

the Sosial Science (SPSS). Penelitian ini menggulnakan mletode anallisis regr lesi linelar 

bergalnda untluk menlcari pengar luh signifikan antara variabel citra merek (X1) dan kualitas 
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produk (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) baik secara parsial maupun 

simultan. Teknlik analisils datla melliputi uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R²), uji 

simultan (F), dan uji parsial (t). 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunlakan sampel sebesar 120 responden dengan mayoritas 

pengguna skincare Wardah adalah perempuan (83,3%), yang menunjukkan bahwa 

konsumen perempuan lebih dominan dalam penggunaan produk skincare karena memiliki 

kesadaran tinggi terhadap pentingnya perawatan kulit. Dari sisi usia, kelompok usia 22–23 

tahun (56,7%) menjadi pengguna terbanyak, yang menggambarkan bahwa usia dewasa 

awal merupakan segmen pasar potensial karena ditandai dengan meningkatnya 

kepedulian terhadap penampilan dan perawatan diri. Selain itu, mayoritas responden 

berasal dari angkatan 2021 (41,7%), menunjukkan bahwa mahasiswa dengan masa studi 

lebih lama memiliki pengalaman penggunaan skincare yang lebih matang dibandingkan 

angkatan baru. Tingkat intensitas pembelian juga menunjukkan loyalitas yang tinggi, 

dengan hampir separuh responden (49,2%) telah membeli produk Wardah lebih dari 20 

kali. Temuan ini memperlihatkan bahwa Wardah mampu membangun kepercayaan, 

kepuasan, dan loyalitas konsumen melalui kualitas produk, harga yang terjangkau, akses 

yang mudah, serta strategi pemasaran yang efektif, khususnya di kalangan mahasiswa usia 

dewasa muda. 

Uji validitas adalah proses penting yang menunjukkan serta menilai apakah suatu alat 

pengukuran benar-benar mampu memenuhi tujuan pengukuran. Jika alat pengukuran 

tidak valid, maka data yang diperoleh tidak dapat diandalkan maupun diinterpretasikan 

dengan Uji validitas adalah proses penting yang menunjukkan serta menilai apakah suatu 

alat pengukuran benar-benar mampu memenuhi tujuan pengukuran. Jika alat pengukuran 

tidak valid, maka data yang diperoleh tidak dapat diandalkan maupun diinterpretasikan 

dengan benar. Dalam penelitian, validitas kuesioner umumnya diuji deng lan melihlat nlilai 

Corrected Item Total Correlation. Suatu pernyataan dika ltakan vallid apalbila nlilai Pearson 

Correlation lebih besar dari rtabel dan bernilai positif. Hal ini berarti butir pertanyaan 

tersebut memiliki hubungan yang signifik lan delngan sklor totlal, sehlingga dalpat digunaklan 

untluk mengukur variabel penelitian secara tepat. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
rhitulng rtalbel Keteranlgan 

Keputusan Pembelian (Y) 

1 0,606 0,179 Vallid 

2 0,635 0,179 Vallid 

3 0,632 0,179 Vallid 

4 0,606 0,179 Vallid 

Ciltra Melrek (X1) 

1 0,768 0,179 Vallid 

2 0,787 0,179 Vallid 

3 0,767 0,179 Vallid 

Kuallitas Prodluk (X2) 1 0,647 0,179 Vallid 
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Variabel 
Item 

Pertanyaan 
rhitulng rtalbel Keteranlgan 

2 0,613 0,179 Vallid 

3 0,619 0,179 Vallid 

4 0,642 0,179 Vallid 

5 0,611 0,179 Vallid 

Sumber: Data diolah Output SPSS 

Berdasarkan Tabel .2 menunljukkan bahwla selluruh instrumen kuesioner variabe ll 

beblas yalitu citlra merelk, kualiltas prolduk daln valriabel tlerikat keput lusan pembellian 

memiliki nilai rhitung > rtabel (0,179), sehlingga dlapat disimlpulkan balhwa instr lumen dallam 

penellitian ilni dinyatakan valid. Kriteria yang digunakan adala lh seblagai belrikut: Jika rhitung 

> rtabel, makla pertalnyaan terslebut dlinyatakan valid. Jika rhitung < rtabel, makla pertalnyaan 

terseblut dinyaltakan tidak valid. 

Uji reliabilitas diguna lkan ulntuk memastikan bahwa datla yalng dipelroleh daplat 

diandlalkan. Dallam pengujian ini, reliabilitas diukur meng lgunakan Cronbach’s Alpha (α). 

Jika nilai α > 0,70, malka kueslioner dianggap konsilsten atlau relialbel (Ghozali, 2012). Belrikut 

hlasil ujli reliabilitas variabel terikat disajik lan padla Talbel .3 dibawah ini. 

Tabell 3. Hasill U lji Reliabilitas 

Sumbelr: Dlata dilolah Oultput SPlSS 

Berdasarkan Tabel .3 hasil uji variabel bebas citr la merelk selbesar 0,733 dan kualiltas 

prolduk sebelsar 0,756 serta variabel terikat yaitu keputu lsan pelmbelian sebeslar 0,734 yalng 

secara keseluruhan telah dinyatakan reliabel, dengan ditu lnjukkan olleh nillai Crolnbach’s 

Alpha malsing-malsing valriabel > 0,70. 

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai tahalp awlal seblelum anlalisis reg lresi linielr 

berganlda, karena metode ini mensyaratkan data bebas dari pelanggaran asumsi klasik 

(Ghozali, 2012). 

 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Alpha 

Keterangan 

Keputusan Pembelian (Y) 

1 

0,734 0,70 Relliabel 
2 

3 

4 

Citra Merek (X1) 

1 

0,733 0,70 Relliabel 2 

3 

Kualitas Produk (X2) 

1 

0,756 0,70 Relliabel 

2 

3 

4 

5 
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Gamlbar 1. Halsil Uji Normalitas Grafik P-plot 

Sumbelr: Dalta dilolah Outplut SPlSS 

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat dari Gambar .1 menunljukkan balhwa dlata 

terlsebar di sekiltar galris diagonlal daln menlgikuti polalnya, ylang melnandakan tidlak terdlapat 

penyimlpangan signilfikan dar li disltribusi nolrmal. Olelh karelna itlu, dalpat dislimpulkan 

bahlwa modlel reglresi memelnuhi alsumsi nor lmalitas karenla dalta ter ldistribusi secarla 

nolrmal. Sellain itlu, halsil uji normallitas delngan metodle Kolmogolrov-Smirnolv mlenunjukkan 

nillai siglnifikansi Asymlp. Sig (2-tailed) sebelsar 0,200 yalng > 0,05. Dengaln demilkian, datla 

dinlyatakan terdilstribusi normall berdalsarkan ujli telrsebut. 

Uji multilkolinearitas bert lujuan untluk memastilkan bahlwa dallam modlel regresli yanlg 

bailk, tidlak terljadi korlelasi ylang kluat anltara var liabel bebals (Ghozali, 2012). Ulntuk 

mendleteksi adalnya mulltikolinearitas, delngan mellihat nillai tolerance daln variance inflation 

factor (VIF). Jilka nillai tolerance < 0,10 dlan nlilai VIF llebih belsar dalri 10, mlaka adla 

multikolilnearitas. Nalmun, apabilla nlilai tolerance > 0,10 atalu nillai VIF < 10, mlaka hlal terslebut 

menunjulkan tidalk terjladi mlultikolinieritas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikollinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

 X1 0,869 1,151 Tidak terjadi Multikolinieritas 

 X2 0,869 1,151 Tidak terjadi Multikolinieritas 

Sumber: Datla dilolah Olutput SlPSS 

Hasil output SPSS palda Talbel .5 diatas menunjukkan nillai tolerlance variabell citlra 

melrek (X1) dlan kualitas produk (X2) memilliki nilali toleralnce sebesalr 0,869 > 0,10, serta nillai 

VIF sebesalr 1,151 < 10. Denlgan demilkian dalpat disimpulkan bahwla tildak terjadi gejlala 

multikolinlearitas antalr valriabel bebas dallam modell regrlesi penellitian inli. 

Tujuan dari uji inli adallah untluk mlemastikan aplakah moldel regresli menunjukkan 

varians yanlg tildak merata di seluruh residual dari berbagai observasi. Hal ini disebut 

homoskedastisitas jika varians antar observasi tetap konstan. Namun jika berbeda, hal itu 

dikenal sebagai heteroskedast lisitas. Modell regrlesi yalng menulnjukkan homoskledastisitas 
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atalu tidlak menunjukkan heter loskedastisitas dianggap dalpat diterima (Ghozali, 2012). 

Metode uji Glejser, yanlg melilbatkan regrelsi nillai absollut dari residuall terhadap varilabel 

indepelnden, adalah salah satu teknik untuk mengidentifikasi heteroskedastisitas. Tuju lan 

darli ulji ini adallah unltuk memlastikan apakah modlel relgresi menunjukkan varians yang 

tidak merata di seluruh residual dari berbagai observasi. Homoskedastisitas adalah 

keadaan di mana perbedaan antara residuall darli slatu observasli dan observasli llainnya tletap 

konstan. Namun jilka berbeda, hal itu dikenal sebagai hete lroskedastisitas. Mode ll regrlesi 

yang menunjukkan homoskedalstisitas atalu tildak menunjukkan heteroskedasltisitas 

dianggap dapat diterima (Ghozali, 2012).  Uji Glejser, yalng melregresikan nillai ablsolut 

residuall terhladap varilabel indlependen, merupakan salah satu metode untuk 

mengidentifikasi heteroskedastisitas. Pada tingkat keyakinan 5%, teknik ini dapat 

mengidentifikasi keberadaan heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak ditemukan jika 

nilai signifikansi variabel independen > 0,05. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

Sumlber: Datla diollah Olutput SPlSS 

Berdasarkan gambar 2 diatals menunjuklkan balhwa titlik-titlik melnyebar secalra aclak 

sertla terslebar di atlas daln dli balwah alngka 0 palda sumlbu Y menunjukkan bahwla modlel 

regrelsi tidlak mengallami gejala heter loskedastisitas. Denlgan demilkian, asumlsi kllasik 

menlgenai kesamaan varians residual (homoskedastisitas) tel lah telrpenuhi, dan model 

reglresi layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Penelitian inli menlggunakan anlalisis regr lesi linlier berganlda diklarenakan dalam 

penelitlian ilni menggunakan leblih dalri satlu varilabel. Analislis regrelsi linealr belrganda 

menganlalisis dalta multiv lariate denlgan satlu varliabel terikat (Y) dan dula atlau leblih variabel 

bebas (X). Pengolahan data menggunakan Statistical Package for the Sosial Science (SPSS) yang 

digulnakan unltuk mengetahui ada atau tidaknya pengaru lh positlif dlan signifilkan antlara 

varilabel beblas citlra mlerek daln kualiltas produk terhada lp varliabel terilkat kepultusan 

pembellian. Hasil pengujian ini dapat dilihat dari pers lamaan relgresi linielr yang dihasilkan 

sebagali berlikut: 

 

Y=10,507+0,149X1+0,152X2+ε………………(1) 
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Tabel 5. Hasill Anallisis Rlegresi Llinier Berlganda 

Model 

Unstanldardized 

Coefficlients 

Stlandardized 

Coelfficients t Sig. 

B Stld. Erlror Beta 

1 (Constanlt) 10.507 .683  15.394 <,001 

Citra Merek (X1) .149 .048 .256 3.084 .003 

Kualitas Produk(X2) .152 .032 .400 4.816 <,001 

Sumber: Data diolah Output SPSS 

Berdasalrkan halsil perhitungan regr lesi liniler berlganda yang ditampilkan padla Tabell 

.6 diperolleh persamaan konstanta (α) sebeslar 10,507 menunjlukkan balhwa jikla varilabel 

Citra Merek (X₁) dan Kualitas Produk (X₂) bernillai noll, mlaka nilai Kepultusan Pemlbelian 

(Y) melmiliki nillai seblesar 10,507. Ko lefisien regrelsi variabel citlra melrek (β1) sebeslar 0,149 

menunjlukkan bahwla var liabel citrla lmerek seclara palrsial berpengaruh positilf terhladap 

keputulsan pemlbelian skincare Wardah. Seltiap peningkatan sat lu satuan pada valriabel citlra 

merlek, denlgan aslumsi varialbel lailn kolnstan, aklan menilngkatkan keplutusan pelmbelian 

sebesar 10,656 (10,507+0,149). Koefisien regresi varia lbel kulalitas prloduk (β2) selbesar 0,152 

menunjukklan bahwla valriabel kuallitas prodluk secarla parlsial julga berpengalruh plositif 

terhadlap keplutusan plembelian. Seltiap peninglkatan saltu slatuan plada varialbel kuallitas 

prodluk, dlengan aslumsi varilabel llain teltap, aklan meningklatkan keputulsan plembelian 

sebeslar 10,659 (10,507+0,152). 

Tabel 6. Hasil Output SPSS Uji F 

Modell Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Reglression 47.466 2 23.733 25.028 <,001b 

Reslidual 110.946 117 .948   

Totlal 158.412 119    

Sumlber: Dlata d liolah Output SPlSS 

Berdasalrkan Tabell 6 Hipotesis pertama palda penellitian inli adalalh adla penlgaruh citrla 

merek daln klualitas prodluk terhladap keplutusan pemlbelian prolduk skincare Wardah. 

Ditlunjukan blahwa nillai dari Fhitung sebesar 25.028 > Ftabel sebesar 3.09 sehinlgga H0 ditollak 

dan H3 diterima ylang alrtinya adla pelngaruh signifilkan selcara simultlan palda penglaruh citlra 

melrek dlan klualitas prloduk seclara silmultan berplengaruh signlifikan ter lhadap kepultusan 

pemlbelian skincare Warldah palda mahalsiswa manajemen Universitas Pendidikan Ganesha, 

sehingga dinyatakan dapat diterima. 

Tabel 7. Hasil Output SPSS Analisis Determinalsi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .711a .506 .497 .85319 

a. Predilctors: (Clonstant), X1, X2 

b. Depelndent Vlariable: Y 

Sumber: Data diolah Output SlPSS 
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Berdasarlkan Tabell 7, nillai R-Square sebeslar 0,506 menulnjukkan bahwa cit lra merelk 

(X1) dan kualitas produk (X2) mamlpu menjelalskan 50,6% varilasi dari keputuslan pembellian 

(Y). Sementalra iltu, silsanya selbesar 49,4% dipenglaruhi olelh faktor lalin dli lular penellitian inli. 

Citra merek ditemukan berpenlgaruh positilf daln signlifikan ter lhadap keputulsan 

pembellian plroduk skincare Wardah plada mlahasiswa Manajemen Universitas Pendidikan 

Ganesha. Hlal inli menunjukkan blahwa slemakin baik citra mer lek Wardah di mata 

konsulmen, makla selmakin tinggi pula kecenderungan mereka u lntuk mlemilih dan membelli 

prodluk telrsebut. Menurut (Kotler & Keller, 2009), citlra melrek melrupakan sallah saltu faktlor 

pentilng yalng melmengaruhi kelputusan pemlbelian, selmentara (Kapirossi, 2016) 

menjelaskan bahwla citlra mlerek adlalah perlsepsi kolnsumen terhladap perusalhaan atalu 

prolduk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wardah dinilai memiliki keunikan asosiasi 

sebesar 81,2%, keunggulan asosiasi 80,2%, dan kekuatan asosiasi 79,3%. Keunikan citra 

halal, religius, dan lokal, ditambah keunggulan kualitas produk yang sesuai dengan kulit 

perempuan Indonesia serta harga yang terjangkau, menjadikan Wardah berbeda dari 

kompetitor. Sementara itu, kekuatan asosiasi yang dibangun melalui iklan, testimoni, dan 

pengalaman konsumen memperkuat loyalitas terhadap merek. A bralnd makles a prolduct 

unilque, anld as a resullt, tlhe brland gilves cusltomers aln imprelssion. Silnce a blrand is aln asselt thlat a 

blusiness willl holld througholut tlime, cultlivating a favlourable reputatlion amlong cusltomers is crulcial 

(Srivisakha et al., 2024). Temuan ini mendukung penelitian Rohman & Sukaris (2024) dan 

Yunika & Saragih (2024)yang juga menyat lakan bahlwa ciltra mlerek berlpengaruh polsitif dlan 

silgnifikan ter lhadap keputulsan pembellian. Delngan dlemikian, citrla melrek yanlg kulat, ulnik, 

daln mengluntungkan menjadi faktor utama dalam membangun keyakinan konsu lmen 

untluk melmilih dan menggunakan produk Wardah. 

Kualiltas prolduk ditemukan berpenga lruh positlif daln siglnifikan terhladap kepultusan 

pemlbelian skincare Wardah padla mlahasiswa Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. 

Hlal ilni menlunjukkan balhwa semalkin tinglgi penillaian konsumeln terhaldap klualitas 

prodluk, semlakin besalr pulla kemunlgkinan mlereka unltuk melalkukan pelmbelian. Menurut  

Kotler & Keller (2009) kuallitas prodluk melrupakan fakltor penlting dallam memengarluhi 

keputulsan pemlbelian, selmentara (Fatmaningrum et al., 2020) menegaskan blahwa kuallitas 

yalng blaik mamplu mencilptakan, memlpertahankan, daln melningkatkan lloyalitas konsumlen. 

Dallam penelitian ini, kualitas produk diukur melalui beberapa indikator, di mana estetika 

memperoleh skor tertinggi sebesar 79,3%. Desain kemasan, warna, dan tampilan visual 

yang menarik dipersepsikan konsumen sebagai cerminan produk berkualitas dan 

terpercaya. Indikator kesesuaian spesifikasi dengan skor 78,8% menunjukkan bahwa 

produk Wardah dinilai sesuai dengan klaim manfaatnya bagi berbagai jenis kulit, sehingga 

menumbuhkan rasa percaya konsumen. Service ability mencatat skor 78,3%, menandakan 

produk mudah digunakan, nyaman diaplikasikan, serta memiliki tekstur dan aroma yang 

mendukung pengalaman pengguna. Sementara itu, indikator ketahanan memperoleh 

77,2%, yang menunjukkan produk memiliki daya tahan baik dan mendorong pembelian 

ulang. Indikator kinerja dengan skor 76,2% juga dinilai positif karena produk terbukti 

mampu memberikan manfaat sesuai fungsi, seperti melembapkan, mencerahkan, dan 

mengatasi masalah kulit. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Rohman & Sukaris, (2024) 



Jurnall Ekonlomi, Manaljemen, Akluntansi daln Keluangan Vol: 7, No 1, 2026 12 

 

 

httlps://penerlbitadm.publmledia.id/ilndlex.plhp/jurnalelmak 

dan (Khumaeroh et al., 2021) yanlg menlyatakan balhwa kulalitas prolduk berpelngaruh plositif 

daln signifilkan terhladap keplutusan pembellian. Denlgan delmikian, kuallitas prloduk ylang 

balik, mencakup estetika, kesesuaian, kemudahan penggunaan, ketahanan, dan kinerja, 

menljadi falktor utama dallam membanglun keperclayaan konsulmen serta mendorolng 

mereka untuk memilih dan menggunakan produk Wardah. 

Citrla merelk daln kualiltas prolduk ditemukan berpenglaruh poslitif daln signlifikan 

terhadlap kelputusan pelmbelian skincare Wardah palda mahasilswa Manajemen Universitas 

Pendidikan Ganesha. Hall ilni beralrti semlakin positif perslepsi konslumen ter lhadap merek 

Wardah dan semaklin tilnggi penilaian terhadap kualitas produknya, semakin besar pula 

kecenderungan mereka untulk melmbeli plroduk terselbut. Menurut Kotler & Keller (2009), 

keputuslan pemblelian dipelngaruhi olleh berbagai faktor, termasuk ci ltra merlek ylang 

membentuk persepsi nilai serta reputasi. Ci ltra melrek denglan keputulsan pelmbelian tenltu 

memilliki hublungan yanlg slangat erlat kaitalnnya, kar lena palda salat pertlama kalli klonsumen 

membelli sualtu prodluk, slelalu memalstikan aklan brand image terllebih dalhulu (Krisnadana 

& Telagawathi, 2022). Disisi lain terdapat juga kualitas produk yang mencerminkan 

kemampuan memenuhi kebutuhan serta ekspektasi konsumen. Sinergi antara citr la mlerek 

yanlg kuat daln kulalitas prolduk yanlg bailk terbukti menjadi strategi penting dalam industri 

skincare yang memiliki persaingan ketat. Wardah berhasil membangun identitas unik 

melalui citra halal, aman, religius, serta komunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai lokal. 

Keunggulan dan kekuatan asosiasi merek juga memperkuat citra Wardah sebagai produk 

terpercaya. Dari sisi kualitas, konsumen menilai produk Wardah tidak hanya menarik 

secara estetika, tetapi juga efektif, praktis digunakan, dan sesuai dengan klaim manfaatnya. 

Kombinasi kedua faktor ini memperkuat rasa percaya diri konsumen, meningkatkan 

kepuasan, serta mendorong loyalitas dan pembelian ulang. Temuan i lni seljalan dlengan 

penelitian Rohman & Sukaris (2024) yanlg juga menyaltakan bahwla citra merek dan kualit las 

prolduk berpengarluh signlifikan terhaldap keputusaln pemlbelian, khususnya dalam sektor 

kosmetik dan skincare. 

Simpulan 

Berdasarkaln haslil penglujian statistlik dlan hipotlesis serlta pemlbahasan yanlg tellah 

dilakulkan dalpat ditlarik simlpulan slebagai berikult. (1) Citra merek berplengaruh polsitif dlan 

signifiklan terhladap kepultusan pemblelian skincare wardah plada mahasliswa manaljemen 

univelrsitas pelndidikan g lanesha. (2) Kuallitas prodluk berplengaruh polsitif daln signiflikan 

terhadlap kepultusan pelmbelian skincare wardah padla mahasliswa manajemen universitas 

pendidikan ganesha. (3) Citra merek da ln kuallitas prodluk berlpengaruh plositif dan 

signifikan terhadlap keputlusan pelmbelian skincare wardah palda mahasliswa manajemen 

universiitas pendidikan ganesha. 

Berdasarkaln hasill, pembalhasan, daln kesimlpulan yalng adla dallam peneliltian ilni, makla 

dalpat diblerikan salran anltara lalin: (1) Balgi pelneliti selanjultnya disavrankan untluk 

menambahkan variabel lailn seperlti harlga, prolmosi, atalu kepluasan pelanggan gulna 

memperluas ruang lingkup analisis. Selain itu, cakupan wilayah penelitian dapat diperluas 

ke berbagai institusi pendidikan atau daerah berbeda agar h lasil penellitian melmiliki dalya 
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generalisalsi yanlg leblih kluat. (2) Bagi pihak perusahaan Wardah disarankan untuk terus 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen disarankan agar perusahaan 

mengoptimalkan strategi promosi digital yang lebih interaktif dan sesuai dengan tren anak 

muda, seperti melalui media sosial, influencer, dan kampanye kreatif. Selain itu, Wardah 

perlu menawarkan variasi produk dengan harga kompetitif tanpa mengurangi kualitas, 

sehingga konsumen memiliki lebih banyak pilihan sesuai kebutuhan dan daya beli. 

Peningkatan kualitas layanan juga penting, misalnya dengan memperkuat edukasi produk 

melalui beauty advisor maupun konten informatif yang dapat mendorong keyakinan 

konsumen dalam membeli. Dengan strategi-strategi tersebut, diharapkan konsumen, 

khususnya mahasiswa, tidak hanya mengenal Wardah dari citra merek, tetapi juga semakin 

terdorong untuk melakukan keputusan pembelian secara berkelanjutan. 
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